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Abstrak 

Transportasi merupakan komponen utama dalam sistem hidup dan kehidupan, system 

pemerintahan, dan sistem kemasyarakatan. Kondisi sosial demografi wilayah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja transportasi di wilayah tersebut. Tingkat kepadatan penduduk akan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan transportasi melayani kebutuhan masyarakat. Pengembangan transportasi dan tata 

guna lahan memainkan peranan penting dalam kebijakan dan program pemerintah. Pengembangan 

infrastruktur dalam sektor transportasi pada akhirnya menimbulkan biaya tinggi. Keterlibatan masyarakat 

dalam pembenahan atau restrukturisasi sektor transportasi menjadi hal yang mendesak. 

 

PENDAHULUAN 

Kawasan perdesaan dengan sarana dan prasarana yang sangat terbatas meskipun mempunyai banyak 

potensi akan menjadi suatu kawasan yang miskin dan terisolir bila kebijakan pembangunan daerah tidak 

memberikan perhatian yang cukup dalam perencanaan pembangunan, khususnya perencanaan 

pembangunan transportasi untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat pada kawasan perdesaan.  

Dengan meningkatnya aksesibilitas, diharapkan kualitas hidup masyarakat perdesaanpun akan 

bertambah pula. Lahan pertanian yang kurang subur dapat ditingkatkan kesuburannya dengan sistem 

pengelolaan lahan dan penggunaan pupuk yang baik, serta pemanfaatan bibit unggul; akses yang baik ke 

sumber informasi, dan berbagai fasilitas pelayanan seperti sekolah, puskesmas, pasar dan sebagainya akan 

meningkatkan kualitas pemanfaatan dan pengembangan sumber daya alam dan sumber daya manusia, 

serta perekonomian masyarakat. 

Kecamatan XIII Koto kampar diindikasikan mempunyai potensi pengembangan yang dapat memacu 

pembangunan kawasan pada khususnya dan pembangunan daerah pada umumnya. Dalam rangka 

penerapan otonomi daerah, maka kawasan-kawasan dengan potensi yang besar diberikan peluang untuk 

berkembang dengan cara memberikan bantuan pembangunan sarana dan prasarana penunjang, dengan 

harapan agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk membantu pelaksanaan 

pembangunan di daerah.  

Pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep aksesibilitas, mobilitas penduduk, potensi 

pembangunan di perdesaan, kepadatan penduduk, dan kepadatan aktivitas merupakan beberapa landasan 

penting untuk membuat kebijakan yang sesuai guna peningkatan kualitas hidup masyarakat khususnya 

yang bertempat tinggal di kawasan perdesaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Variabel Model dan Batasan Permasalahan  

Secara garis besar dari beberapa uraian sebelumnya diperoleh beberapa variabel model 

sebagai berikut.  

1) Pembangunan  

Variabel pembangunan yang digunakan merupakan pendekatan dari variabel yang telah 

digunakan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) yang meliputi fasilitas pelayanan di desa, 

permukiman, potensi sumber daya alam, dan potensi sumber daya manusia. Tentu saja masih 

banyak variabel pembangunan lainnya yang belum dapat diacu pada penelitian ini mengingat 
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data sekunder pada tingkat desa, keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka tidak semua 

variabel pembangunan dapat diamati secara seksama.  

2) Pendapatan Perkapita  

Keterbatasan data sekunder pada level mikro (desa) mengakibatkan variabel pendapatan 

diukur melalui data primer dari kuisioner yang diajukan kepada responden, dan salah satu item 

pertanyaannya adalah besar pendapatan pribadi maupun keluarga per bulan.  

3) Mobilitas  

Variabel mobilitas mencakup jumlah dan kepemilikan kendaraan, kualitas jenis perkerasan 

jalan di desa, dan pemanfaatan jaringan jalan.  

4) Aksesibilitas  

Aksesibilitas adalah ukuran kemudahan dalam melakukan perjalanan dari lokasi tempat 

tinggal ke lokasi pelayanan yang dibutuhkan. Ukuran kemudahan dinyatakan dalam indeks 

aksesibilitas.  

5) Kepadatan Penduduk  

Variabel kepadatan penduduk diperoleh dari rasio antara jumlah penduduk di desa dengan 

luas wilayah.  

6) Kepadatan Aktivitas Masyarakat Perdesaan  

Kepadatan aktivitas masyarakat perdesaan didefinisikan sebagai banyaknya penduduk yang 

bekerja di desa per luas wilayah. Mengingat keterbatasan data sekunder mengenai jumlah 

penduduk yang bekerja menurut jenis dan jumlah aktivitas di perdesaan, maka pendekatan yang 

dilakukan untuk menghitung nilai kepadatan aktivitas masyarakat perdesaan adalah melalui 

jumlah penduduk produktif di desa (usia 15–65 tahun).  

Nilai variabel sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3.1 diperoleh dari hasil perhitungan 

dengan menggunakan metode pembobotan pada data-data yang ada.  

Keenam variabel sebagaimana terlihat pada Tabel 3.1 kemudian dicari hubungannya lalu dianalisa 

dengan menggunakan mekanisme persamaan simultan. Model persamaan linier yang dihasilkan terlebih 

dahulu diuji signifikansinya melalui uji koefisien determinansi, uji t, uji F, uji dan terhadap asumsi klasik. 

Sebelum memperoleh hasil akhir permodelan, maka terlebih dahulu model awal harus diuji dengan 

menggunakan uji asumsi klasik permodelan, seperti: (1) uji multikolinieritas, (2) uji otokorelasi, dan (3) 

uji heterokedastisitas. Tujuan dari pengujian tersebut adalah untuk memperoleh model estimasi 

persamaan linier terbaik (Best Linier Unbias Estimate). 
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Tabel 3. 1Struktur Variabel dan Data Penelitian 

 
Model persamaan simultan yang diperoleh kemudian diujicobakan untuk melihat bagaimana 

mekanisme perubahan yang terjadi pada masing-masing variabel apabila ada sebuah atau beberapa 

variabel yang berubah. Model ini merupakan model persamaan empirik yang merepresentasikan 

kondisi nyata pada kawasan perdesaan di lokasi studi. Pemahaman terhadap model persamaan 

simultan tersebut akan menjadi panduan sebagai bahan kebijakan pembangunan transportasi pada 

kawasan perdesaan. Model tersebut akan menjelaskan bagaimana mekanisme aksesibilitas yakni 

ketersediaan sarana dan prasarana transportasi, serta fasilitas pelayanan mempengaruhi proses 

pembangunan di kawasan perdesaan. Semakin baik kualitas akses di desa maka akan semakin cepat 

proses pembangunan yang terjadi, sehingga diharapkan akan berimbas pada peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. Model persamaan tersebut di atas dapat diselesaikan dengan sistem persamaan 

simultan, karena ke enam variabelnya saling mempengaruhi dan memiliki korelasi yang erat. Adapun 

analisis persamaan simultan yang digunakan adalah sistem iterasi Gauss-Seidel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil-Hasil Permodelan 

Adapun model persamaan simultan yang dapat dibangun dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Setelah bentuk model persamaan linier simultan diperoleh, maka proses simulasi dapat dijalankan  

untuk melihat pengaruh perubahan yang terjadi pada suatu variabel terhadap perubahan variabel 

lainnya. 

Proses iterasi menggunakan metode Gauss-Seidel, sedangkan proses simulai dilakukan 

dengan menginisiasi sebuah nilai ke dalam variabel tertentu (diasumsikan konstan selama proses 

iterasi). Dengan memasukkan nilai konstan ke dalam variabel tertentu (dalam hal ini setiap variabel 

disimulasi dengan memasukkan nilai 10 dan 20 sebagai nilai konstan), maka secara iteratif variabel-

variabel lainnya akan turut berubah sesuai dengan perubahan nilai yang diinisiasi tersebut. Adapun 

contoh hasil simulasi dan perubahan pada nilai-nilai variabelnya dapat dilihat pada Tabel 5.2. 
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Adapun model persamaan simultan yang dapat dibangun dapat dilihat pada Tabel 5.1. Setelah bentuk 

model persamaan linier simultan diperoleh, maka proses simulasi dapat dijalankan 

Tabel 5. 1 

 
 

Tabel 5. 2 

 
 

Dari Tabel 5.2 dapat disimpulkan tiga hal penting sebagai akibat dari adanya perlakuan 

khusus atau kebijakan tertentu yang direpresentasikan oleh perubahan nilai-nilai variabel 

dependen dan independen pada model sebagai berikut.  

1) Perubahan pada masing-masing variabel dependen X1, X2, X3, X4, dan X6 mengakibatkan 

terjadinya perubahan yang cukup signifikan pada variabel independen X5 (kepadatan 

penduduk) jika dibandingkan dengan beberapa variabel independen lainnya.  

2) Perubahan yang terjadi pada variabel dependen X4 (aksesibilitas) mengakibatkan 

perubahan yang cukup signifikan pada variabel-variabel independen lainnya (X1, X2, X3, 

X5, dan X6).  

3) Perubahan yang terjadi pada variabel dependen X5 (kepadatan penduduk) mengakibatkan 

perubahan yang cukup signifikan pada variabel independen X6 (kepadatan aktivitas). 

 

Berdasarkan hasil permodelan diperoleh diagram konsep model pendekatan kebijakan 

transportasi perdesaan (lihat Gambar 5.1). Pada diagram tersebut terlihat bahwa konsep penanganan 

kebijakan transportasi perdesaan yang ditujukan untuk upaya-upaya peningkatan kualitas hidup 

masyarakat merupakan suatu rangkaian yang saling terkait yang sifatnya resiprokal dan mengandung 

feedback, konsep ini merupakan konsep penanganan permasalahan aksesibilitas masyarakat 

perdesaan secara berkelanjutan (sustainable accessibility concept). 

B. Pola Aktivitas Masyarakat Perdesaan serta Urbanisasi  

Aksesibilitas yang lebih baik akan dapat mengurangi tingkat urbanisasi masyarakat 

perdesaan, karena kebutuhan mereka terhadap berbagai fasilitas sudah dapat terpenuhi. Pola aktivitas 

masyarakat pada desa dengan aksesibilitas sedang dan baik jauh lebih beragam daripada pola 

aktivitas pada desa dengan tingkat aksesibilitas jelek, demikian pula dengan tingkat pendapatan 
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keluarga pada desa dengan akses baik lebih tinggi daripada desa dengan akses jelek. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 5.3. 

 

Gambar 5. 1 Konsep Model Aksesibilitas Berkelanjutan 

Pola aktivitas sebagaimana tergambar pada Tabel 5.3 memperlihatkan bahwa diversifikasi 

pola aktivitas masyarakat perdesaan cenderung lebih besar pada desa-desa dengan kategori akses 

sedang dan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa selain terjadi pergeseran pola aktivitas berdasarkan 

pola aksesnya, juga mengindikasikan kebutuhan masyarakat perdesaan yang sudah jauh lebih baik 

dapat terpenuhi pada desa-desa dengan kategori sedang dan baik jika dibandingkan dengan desa pada 

kategori akses jelek.  

Dari hasil analisis dengan menggunakan analisis multivariat diskriminan 3 faktor diperoleh 

hasil-hasil sebagai berikut: ada perbedaan antar aksesibilitas baik, sedang dan jelek terhadap jenis 

aktivitas dan tingkat pendapatan responden, atau, semakin baik tingkat aksesibilitas masyarakat di 

desa, maka akan semakin beragam jenis aktivitas dan semakin tinggi tingkat pendapatan 

masyarakatnya. 

Tabel 5. 3 Jumlah Aktivitas Responden pada Lokasi Penelitian 

No Nama 

Desa/Kelurahan 

Kategori Akses Jumlah 

Aktivitas* 

Income** 

1 Batu Bersurat Baik 10 20,06 

2 Binamang Sedang 11 11,53 

3 Gunung Bungsu Jelek 5 2,92 

4 Koto Mesjid Baik 11 17,89 

5 Koto Tuo Sedang 11 17,43 

6 Lubuk Agung Jelek 5 4,23 

7 Muara Takus Baik 8 11,77 

8 Pongkai Istiqamah Sedang 7 9,26 

9 Ranah Sungkai Jelek 4 4,90 

*  Jumlah jenis aktivitas masyarakat desa tidak memasukkan pekerjaan dengan 

kategori “lainnya” 

** Bobot relative rata-rata pen`dapatan keluarga per tahun 

 

Implikasi yang terjadi dari kenyataan ini adalah “terisolasinya” kehidupan masyarakat pada desa 

dengan akses jelek, sehingga pada jangka panjang sesuai dengan kebutuhan fisik, ekonomi, maupun 

psikologis yang semakin besar akibat keterbatasan aktivitas dan keterbatasan akses pada berbagai fasilitas 

yang dibutuhkan, masyarakat desa akan melakukan migrasi (baik permanen maupun sirkuler dan 

komutasi) ke lokasi dengan tingkat aksesibilitas yang lebih baik. 
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KESIMPULAN 

Konsep kebijakan penanganan aksesibilitas yang berkelanjutan pada kawasan perdesaan 

merupakan konsep yang mengandalkan pada stimulasi yang diberikan kepada masyarakat perdesaan 

berupa intervensi transportasi (penanganan jaringan jalan dan pelayanan transportasi) serta intervensi 

nontransportasi (meletakkan fasilitas lebih dekat ke lokasi tempat tinggal masyarakat, menambah jumlah 

maupun rehabilitasi fasilitas). Stimulasi yang diberikan diharapkan dapat lebih memberdayakan 

masyarakat di perdesaan, sehingga masyarakat perdesaan memiliki kemampuan untuk keluar dari 

perangkap kemiskinan, karena memiliki kesempatan yang lebih luas untuk melakukan diversifikasi 

aktivitas perekonomian. 

 

SARAN 

Dibutuhkan perhatian khusus baik dari pemerintah daerah maupun pemerintah setempat untuk 

meningkatkan aksesbilitas di pedesaan. 
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